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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran berdiferensiasi proses 
berdasarkan gaya belajar peserta didik pada materi teks karya fiksi di kelas VIII-D SMP Negeri 36 
Surabaya. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini 
peserta didik kelas VIII-D SMP Negeri 36 Surabaya. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan lembar pengamatan sebagai pengumpulan datanya, lembar kerja selama proses 
pembelajaran, dan bukti dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran. Sumber data penelitian ini 
pendidik selaku peneliti. Instrumen penelitian ini berupa lembar kerja hasil belajar, lembar observasi, 
dan bukti dokumentasi selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil implementasi pembelajaran 
berdiferensiasi proses berdasarkan gaya belajar, nilai peserta didik selama proses pembelajaran memiliki 
kenaikan yang cukup signifikan. Nilai rata-rata yang diperoleh sebelum pelaksanaan implementasi 
berkisar 75-80. Namun, setelah pelaksanaan impementasi nilai rata-rata peserta didik menjadi 90-95. 
Peserta didik kelas VIII-D memiliki gaya belajar yang beragam seperti visual, auditori, dan kinestetik. 
  
 
Kata kunci: Gaya Belajar, Implementasi, Pembelajaran Berdiferensiasi Proses, Teks Karya Fiksi. 
 

Abstract 
 

This study aims to describe the implementation of differentiated learning process based on students' learning 
styles on fictional text material in class VIII-D of SMP Negeri 36 Surabaya. This research method uses a 
qualitative descriptive research type. The object of this research is students of class VIII-D of SMP Negeri 36 
Surabaya. The data collection technique in this study uses observation sheets as data collection, worksheets 
during the learning process, and documentary evidence in the form of photos of learning activities. The data source 
for this study is the educator as the researcher. The research instruments are in the form of learning outcome 
worksheets, observation sheets, and documentary evidence during the learning process. Based on the results of the 
implementation of differentiated learning process based on learning styles, students' scores during the learning 
process have increased quite significantly. The average score obtained before the implementation ranged from 75-
80. However, after the implementation, the average score of students became 90-95. Students in class VIII-D have 
various learning styles such as visual, auditory, and kinesthetic. 

Keywords: Learning Style, Implementation, Differentiated Learning Process, Fiction Text. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan memiliki empat bagian yang mendukung kecendekiaan anak bangsa Indonesia. 

Oleh sebab itu, transformasi sistem pendidikan di Indonesia perlu dilakukan guna 
menyesuaikan dengan perkembangan zaman seperti saat ini yang terus maju dan berkembang. 
Penerapan kurikulum merdeka seperti saat ini merupakan langkah yang tepat dilakukan menteri 
pendidikan guna membenahi kualitas pendidikan di Indonesia. Keberhasilan pendidikan 
ditentukan oleh proses pendidikan yang sedang dilaksanakan. Dengan demikian, sebagai 
seorang guru sebelum memulai proses pembelajaran perlu mengidentifikasi gaya belajar 
peserta didiknya supaya mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dan sesuai harapan. 
Pendidik memiliki peran untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang merdeka dan berpihak 
pada peserta didik (Fuzia & Ramadan:2023). Individu peserta didik mempunyai keberagaman 
saat kegiatan belajar-mengajar, sehingga pendidik perlu mengetahui karakteristik dari setiap 
peserta didiknya. Keunikan tersebut yang membuat mereka berbeda dengan yang lainnya. 

Setiap manusia memiliki keunikan berbeda-beda yang sudah ada sejak lahir. Sebagian 
siswa pintar pada bidangnya masing-masing dan kita tidak dapat memaksa orang lain harus 
sesuai dengan keinginan kita. Keunikan tersebut dapat dikembangkan untuk saling melengkapi 
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Shihab, 2017:67). Sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran, pendidik harus menyusun beberapa hal seperti pendekatan, strategi, media dan 
langkah apa yang akan digunakan saat kegiatan pembelajaran berlangsung yang sesuai dengan 
keberagaman karakteristik peserta didiknya. Hal demikian perlu dilakukan untuk 
memaksimalkan pemahaman dan nilai belajar peserta didik, salah satunya melalui 
pembelajaran berdiferensiasi seperti yang peneliti lakukan. 

Menurut Kusuma & Luthfah (2020:10), pembelajaran berdiferensiasi merupakan upaya 
untuk mengakomodasi kegiatan pembelajaran di dalam kelas supaya memenuhi kebutuhan 
pembelajaran yang dimiliki setiap peserta didik. Senada dengan pendapat tersebut, 
pembelajaran berdiferensiasi adalah upaya pengajaran dengan memberi berbagai langkah untuk 
mendapatkan fakta baru bagi semua peserta didik, termasuk upaya untuk menghasilkan konten, 
mengelola, mengembangkan pemahaman untuk memperoleh produk pembelajaran, dan 
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Sehingga, pembelajaran berdiferensiasi dapat 
mengoptimalkan potensi diri peserta didik dalam belajar serta mengenal berbagai nilai-nilai 
kehidupan yang penting. 

Melalui pembelajaran berdiferensiasi proses, pendidik membutuhkan pemahaman apa 
yang dibutuhkan peserta didik selama belajar secara berdiskusi atau individu. Pendidik 
menentukan berapa keperluan yang dibutuhkan peserta didik dalam belajar. Serta, menentukan 
siapa yang memerlukan perlakuan belajar secara individu. Hal-hal tersebut harus 
dipertimbangkan dalam membuat rencana pembelajaran yang akan tepat agar pembelajaran 
dapat dilaksanakan dengan baik. Sebab, pembelajaran berdiferensiasi proses ini membuka 
peluang bagi peserta didik untuk memperdalam pemahaman, keterampilan, pengalaman dan 
sikap selama proses belajar (Hasanah, dkk:2024). Beberapa hal yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pendidik ialah melaksanakan perbaikan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Juga, refleksi diri memiliki pengertian sebagai elemen 
utama profesionalisme seorang guru dalam mengajar, sehingga pendidik perlu melaksanakan 
perbaikan proses belajar-mengajar. Hal tersebut salah satu faktor penting bagi inovasi proses 
belajar. Selanjutnya, refleksi merupakan alat penting untuk mengakomodasi kedalaman dan 
keluasan pengetahuan profesionalisme seorang pendidik (Rahman, 2014). Dengan kegiatan 
refleksi, pendidik dapat menalar kekurangan maupun kelebihan saat proses pembelajaran yang 
telah dilaksanakan, sehingga proses pembelajaran yang dilaksanakan pertemuan selanjutnya 
lebih maksimal. Refleksi dilaksanakan oleh pendidik sebagai kegiatan rutin untuk 
meningkatkan kemampuan serta keprofesionalisme dalam hal pembelajaran. Maka, pendidik 
perlu merefleksi pembelajaran yang telah dilakukannya. Usaha tersebut dilaksanakan oleh 
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pendidik untuk memenuhi keperluan belajar peserta didik. Utamanya, kegiatan refleksi lebih 
merujuk pada perbaikan pendidik untuk meningkatkan pembelajaran di kelas pada peserta 
didik. 

Rahman (2014) mengungkapkan bahwa seorang pendidik perlu menyeimbangkan 
keperluan pembelajaran peserta didik dengan pembelajaran yang bervariasi sesuai tuntutan 
kurikulum merdeka. pendeteksian kebutuhan belajar pada peserta didik perlu dilakukan agar 
lebih efektif untuk pendidik aga tujuan pembelajaran yang dirancang dapat dicapai. Selain itu, 
memerlukan media pembelajaran agar memudahkan pendidik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Di sekolah, pendidik merupakan fasilitator perubahan yang bertugas dalam 
kegiatan pembelajaran. Sebagai fasilitator dan tenaga profesional, pendidik memiliki peran 
dalam mencerdaskan generasi bangsa. Pendidik perlu memiliki jiwa kompetitif dalam 
melaksanakan pembelajaran yang profesional untuk menghasilkan generasi bangsa yang pintar 
dan berkualitas, serta menjadi pionir bangsa Indonesia di era mendatang. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Setiawan, dkk, 2024) 
dengan judul penelitian “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Konten pada Teks 
Tanggapan Buku Fiksi dan di SMP Negeri 5 Karangploso”. Penelitian lain yang berkaitan 
dengan implementasi pembelajaran berdiferensiasi yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Putri 
& Purwosaputro, 2024) yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 
Berdasarkan Gaya Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di SMAN 
8 Semarang”. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan, dkk, 2024) terdapat perbedaan pada lokasi 
penelitiannya yakni diterapkan di SMP Negeri 5 Karangploso, sedangkan pada penelitian ini 
peneliti melakukannya di SMP Negeri 36 Surabaya. Perbedaan kedua yang dilakukan oleh 
(Putri & Purwosaputro, 2024) dilakukan di SMAN 8 Semarang.  

Salah satu sekolah yang menerapkan pembelajaran diferensiasi yaitu SMP Negeri 36 
Surabaya. Berdasarkan pendahuluan dan konsep teoretis tersebut, peneliti terdorong untuk 
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi proses berdasarkan gaya belajar peserta 
didik di SMP Negeri 36 Surabaya, terutama pada materi teks karya fiksi di kelas VIII-D. 
Peneliti sebagai pendidik ingin mengkaji lebih lanjut mengenai materi tersebut berdasarkan 
gaya belajar untuk meningkatkan nilai belajar peserta didik. Dari permasalahan tersebut, maka 
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil belajar berdasarkan gaya belajar dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII-D materi mengenal kaya fiksi. 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini 
dengan judul “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Proses berdasarkan Gaya Belajar 
pada Materi Teks Karya Fiksi Tingkat SMP”. Penelitian ini dilaksanakan untuk 
mendeskripsikan pengimplementasian pengajaran berdiferensiasi proses agar memperbaiki 
nilai peserta didik. Selain itu, peneliti akan bekerja sama dengan guru bahasa Indonesia kelas 
VIII-D di SMP Negeri 36 Surabaya agar hasil yang diperoleh selama penelitian di dapatkan 
secara maksimal. 
 
REVIEW TEORI 
A. Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan upaya untuk menyelaraskan kegiatan 
pengajaran agar mencukupi kebutuhan belajar peserta didik agar dapat memberikan 
kebebasan dalam upaya pemenuhan kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki setiap 
peserta didik melalui kesiapan belajarnya, minat, dan karakteristiknya (Tomlinson, 2001). 
Pembelajaran ini mengakomodasi keragaman belajar peserta didik (Sigalingging, 
2023:12). Pembelajaran berdiferensiasi salah satu strategi pengajaran yang dapat 
digunakan pendidik untuk memenuhi keperluan belajar setiap peserta didiknya supaya 
proses pembelajaran mendapatkan hasil yang memuaskan (Suprayogi dan Ana, 2022). 
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Sejalan dengan pengertian tersebut, pembelajaran berdiferensiasi juga diartikan sebagai 
upaya peningkatan kegiatan pembelajaran peserta didik dengan penentuan karakteristik 
peserta didik melalui kegiatan pembelajaran dan penilaian dengan menyatukan beberapa 
strategi pembelajaran yang berbeda (Jenri dan Pitri, 2023: 19). Kemampuan, kebutuhan, 
dan minat belajar peserta didik yang berbeda menentukan keberhasilan selama proses 
pembelajaan (Amin dkk, 2023). Maka, penerapan pengajaran diferensiasi sangat 
diperlukan pendidik untuk memenuhi keperluan belajar peserta didik. 

Beberapa pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa pembelajaran 
berdiferensiasi merupakan upaya pendidik dalam meningkatkan kegiatan pembelajaran 
dengan memperhatikan minat, kebutuhan dan karakteristik peserta didik agar mendapatkan 
hasil yang maksimal. 

Pembelajaran berdiferensiasi mempunyai 4 aspek yang melatarbelakanginya yakni, 
konten/isi, proses, produk, dan lingkungan belajar (Marlina, 2020:16). Peneliti melakukan 
penelitian ini menggunakan pembelajaran berdiferensiasi proses. Diferensiasi proses 
merupakan upaya pendidik dalam memberikan materi dengan mengetahui kemampuan 
peserta didik melalui cara belajar setiap peserta didik. Pendidik dapat menggunakan 
diferensiasi proses untuk menggali persiapan peserta didik dengan cara memberikan 
bantuan penjelasan materi kepada peserta didik dengan memberikan pertanyaan pemandu 
untuk melihat apakah peserta didik dapat belajar secara mandiri atau sebaliknya  
(Suprayogi, 2022:43-44). Pendidik dapat menerapkan strategi pembelajaran diferensiasi 
proses melalui langkah-langkah berikut: 
1. Melakukan kegiatan bertahap dengan menciptakan keterampilan dan pemahaman 

sama melalui tantangan yang berbeda. 
2. Mempersiapkan pertanyaan pemandu yang dapat membuat peserta didik dapat 

menjelajah materi sesuai dengan minat yang dimiliki. 
3. Memberikan tugas secara individu pada peserta didik yang dikerjakan oleh seluruh 

peseta didik di dalam kelas. 
4. Memberikan waktu pengerjaan tugas yang berbeda untuk memberikan penguatan 

materi yang telah disampaikan saat pembelajaran berlangsung. 
5. Membuat tugas yang berbeda untuk menampung gaya belajar, visual, auditori dan 

kinestetik. 
6. Melakukan pengelompokkan peserta didik sesuai dengan kemampuan belajar, minat 

dan kesiapan belajarnya. 
Strategi penerapan pembelajaran berdiferensiasi tersebut digunakan pendidik untuk 

memahami kelebihan peserta didik selama proses pembelajaran (Damayanti, dkk:2023). 
Oleh sebab itu, sebagai pendidik harus merancang dan mempersiapkan modul ajar dengan 
baik agar strategi pembelajaran berdiferensiasi proses dapat terlaksana dengan maksimal. 

 
B. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan pengalaman belajar peserta didik yang mampu 
mempengaruhi interaksi dengan sekitar peserta didik. Hasil belajar peserta didik memuat 
pemahaman individu setiap peserta didik selama proses pengajaran dilakukan. Sehubungan 
dengan itu, hasil belajar digunakan sebagai tolok ukur selama kegiatan belajar yang dapat 
menimbulkan reaksi yang membuat seseorang semakin giat belajar atau bahkan sebaliknya 
(Setiawan, M. A, 2017:8-9). Hasil belajar juga diartikan sebagai perubahan yang dihasilkan 
selama belajar (Masitoh, 2023:7-8). Perubahan ini seperti pemahaman, keterampilan, 
sikap, dan pengetahuan yang berupa aspek afektif, psikomotorik, dan kognitif seseorang 
(Husamah dkk, 2018:20). Sejalan dengan beberapa pendapat tersebut, hasil belajar 
berfungsi sebagai upaya yang dilakukan pendidik untuk memperbaiki nilai peserta didik 
yang kurang maksimal selama kegiatan pembelajaran dilakukan, seperti keterampilan, 
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sikap, serta pengetahuan yang didapatkan setiap semester. Hasil belajar ini dipakai 
pendidik untuk memberikan remidial ataupun pengayaan yang digunakan untuk 
memperbaiki nilai ujian yang kurang maksimal (Febriana, 2019:14). Selain itu, hasil 
belajar juga digunakan pendidik untuk mengukur ketercapaian kompetensi yang dimiliki 
peserta didik (Nuridayanti, 2022:29). Jadi, hasil belajar digunakan pendidik untuk 
memperbaiki nilai yang diperoleh peserta didik selama pembelajaran supaya mencapai 
tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan jika hasil belajar 
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam memahami materi sehingga 
menghasilkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dari segi kognitif, psikomotorik, dan 
afektif peserta didik selama pengajaran berlangsung. Pendidik menggunakan hasil belajar 
sebagai penentuan pemberian pengayaan atau remidial untuk memperbaiki nilai yang 
kurang baik. 

 
C. Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan upaya untuk memajukan proses belajar peserta didik agar 
gaya belajar dan cara mengajar pendidik mendapatkan hasil yang baik (Jenri dan Pitri, 
2020:19). Gaya belajar juga sebagai suatu strategi atau pola kemampuan kognitif peserta 
didik dalam mendapatkan keterampilan dan pemahaman selama proses pembelajaran 
berlangsung (Asnawi dkk, 2023:2). Sejalan dengan pengertian tersebut, gaya belajar dapat 
mempengaruhi kepribadian setiap peserta didik dalam lingkup pendidikan, tugas yang 
diberikan, dan pemilihan karir individu untuk menentukan masa depan (Moningka, C, 
2022: 109). Kepribadian atau perilaku peserta didik selama proses pembelajaran juga 
mempengaruhi gaya belajarnya (Wulan, dkk:2023). Perilaku yang ditunjukkan 
menentukan keberhasilan peserta didik itu sendii ketika proses pembelajaran. 

Gaya belajar dapat menambah pemahaman pendidik dan peserta didik mengenai 
individu dalam mengolah informasi dan pemahaman ketika kegiatan pembelajaran. Selain 
itu, gaya belajar menentukan peserta didik dapat belajar dengan baik (Priyatna, 2013:3). 
Pendidik yang memiliki pengetahuan mengenai gaya belajar dari setiap peserta didik 
mampu menciptakan suasana belajar yang responsif dan tepat untuk peserta didik. Gaya 
belajar memiliki tiga kategori yang dapat digunakan pendidik saat proses pembelajaran 
berlangsung seperti (1) visual merupakan kemampuan peserta didik secara mandiri dalam 
proses belajar ketika memperoleh informasi melalui grafik, gambar dan ilustrasi. Pendidik 
menggunakan media pembelajaran yang sesuai, seperti penggunaan presentasi visual, buku 
gambar, penayangan video, dan papan tulis. Melalui beberapa media tersebut, peserta didik 
mampu mempelajari materi pembelajaran dengan maksimal karena dapat membantunya 
dalam mendapatkan informasi pembelajaran dengan baik. (2) auditif (auditori) merupakan 
kemampuan peserta didik secara individu dalam mendapatkan dan mengembangkan 
informasi yang diberikan pendidik melalui pendengaran secara langsung saat proses 
pembelajaran berlangsung. Peserta didik yang mamiliki kemampuan auditif mampu 
menerima pembelajaran melalui penjabaran materi secara ceramah, lisan, rekaman audio 
atau diskusi kelompok. Selain itu, peserta didik yang memiliki kemampuan ini dapat 
mengingat materi yang disampaikan pendidik dengan baik. (3) kinestetik merupakan 
kemampuan peserta didik secara individu dalam mendapatkan pemahaman selama proses 
pembelajaarn melalui gerakan dan pengalaman fisik, seperti penggunaan alat sebagai 
media pembelajaran, praktik pembelajaran secara langsung, eksperimen, simulasi, dan 
bermain peran saat proses pembelajaran berlangsung.  

Dari beberapa pendapat tersebut, peneliti dapat menyimpulkan jika gaya belajar ialah 
upaya pendidik dalam mengembangkan potensi peserta didik selama belajar agar 
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mendapatkan hasil maksimal dengan merealisasikan strategi pembelajaran yang bervariasi 
sesuai dengan kemampuan kognitif peserta didik. 

 
D. Teks Karya Fiksi 

Karya fiksi merupakan cerita yang diciptakan dari imajinasi pengarang. Pengarang 
menulis karya fiksi untuk dibaca, dirasakan, dan digunakan pembaca sebagai pembelajaran 
hidup (Wicaksono, 2017:4). Teks karya fiksi adalah cerita khayalan yang diciptakan 
pengarang yang memuat pelajaran berguna mengenai bagaimana menyikapi permasalahan 
yang terjadi di dunia nyata (Maya dan Elly, 2021). Cerita rekaan atau cerita naratif 
merupakan hasil karya fiksi (Waruwu, 2024:77). Karya fiksi adalah cerita yang berisi 
hiburan bagi pembacanya. Tujuan seseorang membaca karya fiksi yaitu untuk menghibur 
diri, menikmati cerita dengan harapan mendapatkan kepuasan dalam dirinya serta berharap 
mendapatkan pengalaman beharga dari setiap karya yang telah dibacanya. Cerita yang 
terdapat dalam karya fiksi harus menarik bagi pembaca agar memenuhi struktur koheren 
serta mencapai tujuan keindahan dari setiap penggalan cerita (Burhan, 2018:4). Sejalan 
dengan beberapa pendapat di atas, karya fiksi juga diartikan sebagai cerita naratif yang 
bersifat imajinatif, yang tidak sesuai dengan kenyataan atau berupa khayalan dari 
pengarang yang mempunyai aspek tokoh, latar, tema, dan alur (Juwati dan Syaiful, 
2021:64-65). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa karya fiksi 
ialah cerita rekaan atau khayalan yang diciptakan pengarang untuk menghibur pembaca 
yang berisi pelajaran hidup agar dapat menyikapi permasalahan dengan baik. Karya fiksi 
ini tidak terjadi dalam dunia nyata, namun terdapat beberapa aspek di dalamya, seperti 
tokoh, latar, alur, tema dan amanat yang diciptakan dengan memperhatikan unsur estetika.  

 
METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pembelajaran berdiferensiasi proses. Rubrik penilain 
hasil belajar materi teks karya fiksi dengan menilai pemahaman, kemampuan, sikap, dan 
keterampilan peseta didik selama proses belajar. Jenis penelitian ini yakni kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif dilaksanakan sesuai permasalahan yang dialami untuk menjelaskan 
peristiwa yang sedang di hadapi dengan menggunakan metode yang telah dirancang. Fungsi 
penelitian ini untuk mendapatkan data hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran 
di dalam kelas (Emiliani dkk, 2023). Penelitian kualitatif ini untuk memahami tindakan yang 
dilakukan peneliti secara menyeluruh melalui kata-kata dan bahasa (Damayanti, E., & Ahmadi, 
A: 2022). Kelebihan dari penelitian kualitatif ini cukup kuat karena dapat membenahi 
kekeliruan peneliti selama proses pembelajaran agar mampu menambah kemampuan atau 
keterampilan belajar peserta didik (Ahmadi, 2019:6). Penelitian dilaksanakan untuk 
memperoleh hasil yang maksimal semasa kegiatan belajar di kelas. Peneliti terlibat langsung 
selama pembelajaran dilangsungkan. 

Objek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-D SMPN 36 Surabaya. Teknik pengumpulan 
data menggunakan lembar pengamatan, tes, dan dokumentasi (Yuono, dkk: 2023). Penelitian 
ini dilakukan dengan melakukan pengamatan saat proses belajar, kemudian dilanjutkan dengan 
pelaksanaan tes, dan dilengkapi dengan bukti dokumentasi. Pelaksanaan tes dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
Dokumentasi dijadikan bukti bagi peneliti untuk membuktikan jika penelitian ini telah 
dilakukan. Bukti dokumentasi dapat berupa hasil kerja peserta didik dan foto peserta didik 
selama proses pembelajaran berlangsung. 

Instrumen pengumpulan data yang peneliti gunakan yakni lembar kerja hasil belajar peserta 
didik semasa pembelajaran. Instrumen kedua berupa lembar observasi yang telah peneliti 
lakukan. Selanjutnya, instrumen ketiga berupa dokumentasi untuk memperkuat bukti dari 
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penelitian ini dalam bentuk foto kegiatan saat pembelajaran. Hasil analisis data diperoleh 
melalui lembar pengamatan, tes, dan dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh berdasarkan gaya belajar peserta didik terhadap implementasi 
pembelajaran, hasil observasi kegiatan pembelajaran. Sementara itu, hasil asesmen kognitif 
yang dilaksanakan sebelum hingga akhir kegiatan pembelajaran. Kemudian langkah 
selanjutnya, pendidik melaksanakan proses belajar-mengajar. Berikut hasil yang diperoleh dari 
observasi kegiatan pembelajaran. Hasil observasi penelitian ini dideskripsikan sebagai berikut. 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 
 
A. Pemahaman Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi salah satu upaya pendidik dalam meningkatkan kegiatan 
belajar dengan melihat kemampuan, minat, dan karakteristik peserta didik agar 
mendapatkan hasil yang maksimal. 

Melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi proses, pendidik dapat mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam belajar. Peserta didik dapat menentukan gaya belajar 
mereka sendiri. Oleh sebab itu, perbedaan gaya belajar yang bervariatif ini harus 
memperhatikan kebutuhan belajar peserta didik agar dapat terlaksana dengan optimal. 
Pembelajaran berdiferensiasi proses ini berfokus pada: 
1. Kemampuan peserta didik ketika memperoleh materi, gagasan, dan keahlian dari 

pemahamannya.  
2. Menggambarkan kemampuan belajar peserta didik.  
3. Membedakan kegiatan belajar peserta didik sesuai kebutuhannya. 

 
B. Pemahaman Karya Fiksi 

Karya fiksi merupakan cerita rekaan atau khayalan yang diciptakan pengarang untuk 
menghibur pembaca yang berisi pelajaran hidup agar dapat menyikapi permasalahan 
dengan baik. Karya fiksi ini tidak terjadi dalam dunia nyata, namun terdapat beberapa 
aspek di dalamya, seperti tokoh, latar, alur, tema dan amanat yang diciptakan dengan 
memperhatikan unsur estetika. Pada pelaksanaan implementasi pembelajaran yang peneliti 
lakukan, peneliti akan menekankan pembelajaran dengan menjelaskan unsur-unsur yang 
terdapat dalam karya fiksi, seperti tokoh, latar, tema, alur cerita. 

 
C. Menentukan Tujuan Pembelajaran 

Sebelum melaksanakan proses belajar-mengajar, pendidik menentukan tujuan 
pembelajaran yang sesuai dengan capaian pembelajaran. Dalam menyusun tujuan 
pembelajaran, pendidik harus menyesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan 
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dilakukan yaitu mengenal karya fiksi. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sebagai 
berikut: 
1. Melalui menyimak materi teks karya fiksi, peserta didik mampu mendeskripsikan 

pengertian karya fiksi dengan tepat. 
2. Melalui menyimak materi teks karya fiksi, peserta didik mampu mengidentifikasi 

unsur-unsur di dalam karya fiksi dengan tepat. 
3. Melalui materi teks karya fiksi, peserta didik mampu mempesentasikan hasil 

diskusinya dengan baik dan tepat. 
 
D. Menentukan Asesmen Gaya Belajar 

Dalam membuat asesmen asesmen gaya belajar, pendidik memerlukan pengetahuan 
latar belakang peserta didik sebelum proses belajar-mengajar dimulai. Asesmen 
kemampuan gaya belajar dilaksanakan untuk memahami kemampuan belajar peserta didik 
(Setiawan, 2024:3). Asesmen gaya belajar terdapat tiga asesmen yang telah dilakukan yaitu 
audio visual, auditori, dan kinestetik. Penelitian ini menggunakan asesmen gaya belajar 
peserta didik dengan melakukan asesmen diagnostik non-kognitif pada siswa kelas VIII-
D. Hasil dari asesmen di kelas VIII-D menunjukkan bahwa mereka memiliki keberagaman 
gaya belajar. Kelas VIII-D memiliki jumlah keseluruhan 28 peserta didik. 

 

Visual
32%

Auditori
29%

Kinestetik
39%

Gaya Belajar Peserta Didik

Visual Auditori Kinestetik

 
Gambar 2  Pesentase Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VIII-D. 

 
Berdasarkan hasil pemetaan gaya belajar peserta didik kelas VIII-D, terlihat bahwa 

gaya belajar kinestetik cukup mendominasi dengan jumlah 11 peserta didik, yang diikuti 
oleh peserta didik dengan gaya belajar visual dengan jumlah 9 peserta didik, dan gaya 
belajar audiotori dengan jumlah 8 peserta didik. Gaya belajar yang beragam ini 
mempengaruhi bagaimana peserta didik menerima materi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Oleh sebab itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini cukup membantu 
pendidik dalam memenuhi kebutuhan gaya belajar yang beragam ini.  

 
E. Merancang Modul Pembelajaran 

Pada tahap merancang modul pembelajaran, peneliti terlebih dahulu mengobservasi 
kegiatan belajar di kelas. Selanjutnya, pendidik akan menemukan permasalahan yang ada 
yakni teknik komunikasi peserta didik yang cukup rendah, dibuktikan dengan peserta didik 
menyajikan hasil diskusi terlihat bahwa peserta didik masih yang belum diterima oleh 
audiens, sehingga peserta didik berinisiatif bertanya kembali terkait dengan materi yang 
diajarkan. Modul ajar yaitu rencana pembelajaran yang digunaan di kurikulum merdeka 
(Sesmiarni & Asi, 2023:91). Modul ajar disusun dengan tujuan pembelajaran yang 
mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik (Labudasari, dkk, 2023:58). Dalam 
kurikulum merdeka, modul ajar memiliki beberapa kekhasan yaitu adanya fase, capaian 
pembelajaran, pembentukan karakter melalui dimensi profil pelajar Pancasila, asesmen 
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diagnostik sebelum pembelajaran, pembelajaran berdiferensiasi, serta asesmen tes dan 
non-tes, selain unsur-unsur modul ajar pada umumnya.  

Setelah mengetahui permasalahan tersebut, peneliti menerapkan memungkinkan dapat 
membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah, yakni penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi (diferensiasi proses) melalui gaya belajar peserta didik, karena diferensiasi 
proses merupakan cara untuk mengetahui perbedaan proses yang harus dijalani setiap 
peserta didik dalam memperoleh pemahaman materi. Dalam hal ini, bagaimana peseta 
didik memahami isi konten yang disampaikan ketika presentasi dan menyiapkan power 
point text (PPT), serta menyiapkan penilaian kegiatan hasil belajar. 

 
F. Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi di Kelas VIII-D SMP Negeri 36 Surabaya 

Pembelajaran berdiferensiasi telah dilaksanakan sesuai rancangan modul yang telah 
dirancang. Namun, pada praktiknya pendidik akan melakukan improvisasi untuk 
menyeesuaikan kondisi saat pembelajaran di dalam kelas. Pendidik diperbolehkan 
modifikasi modul, namun perlu diperhatikan dalam modul ajar perlu menyesuaikan gaya 
belajar peserta didik. 

Peneliti mengungkapkan pentingnya melakukan evaluasi lebih rinci terhadap 
beberapa kemampuan mereka agar dapat meningkatkan kualitas pengajaran. Evaluasi 
pembelajaran diperlukan untuk mengetahui tujuan pembelajaran tercapai (Maulani, dkk., 
2023:20). Fokus evaluasi mencakup pemahaman pemahaman modul ajar, pemahaman 
materi, pola interaksi antara peseta didik dan pendidik saat pembelajaran, aspek 
kebahasaan, dan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik. Proses evaluasi digunakan untuk 
mendapatkan informasi selama proses pembelajaran (Perdana & Misnawati, 2021:10). 
Analisis diferensiasi dari penelitian ini melibatkan pemahaman dan penilaian terhadap 
berbagai aspek yang membedakan hasil dan proses pembelajaran di antara peserta didik. 
Berikut tabel hasil pengamatan berupa dokumentasi pembelajaran berdiferensiasi proses 
bedasarkan gaya belajar pada teks materi teks karya fiksi di kelas VIII-D SMP Negeri 36 
Surabaya. 

 
Tabel 1 Pengamatan berupa Dokumentasi Pembelajaran Berdiferensiasi Proses 

Berdasarkan Gaya Belajar pada Materi Teks Karya Fiksi di Kelas VIII-D SMP Negeri 36 
Surabaya 

 
Kelompok Visual 

  
Kekompok Auditori 
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Kelompok Kinestetik 

 
 
 

G. Melakukan Evaluasi Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi di Kelas VIII D D 
SMP Negeri 36 Surabaya 

Peneliti dapat mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi proses dengan 
optimal. Dengan adanya beberapa gaya belajar yang di dimiliki peserta didik kelas VIII-D 
SMP Negeri 36 Surabaya, peneliti dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi proses 
di dalam kelas tersebut. Hasil yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung 
dengan menerapkan gaya belajar yang beragam tersebut cukup signifikan. Berikut ini 
diagram hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi proses berdasarkan gaya belajar peserta didik kelas VIII-D selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

 
Tabel 2  Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII-D SMPN 36 Surabaya. 
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Berdasakan tabel grafik di atas, hasil belajar peserta didik sebelum 
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi proses berdasarkan gaya belajar, 
peserta didik mendapatkan nilai rata-rata 75-80. Namun, setelah mengimplementasian 
pembelajaran berdiferensiasi proses berdasarkan gaya belajar peserta didik mendapatkan 
nilai yang cukup baik. Nilai yang diperoleh peserta didik dengan gaya belajar visual 
menjadi 95, diikuti oleh peserta didik gaya belajar auditori dan kinestetik yang 
mendapatkan nilai rata-rata 90. Nilai yang diperoleh peserta didik kelas VIII-D 
mengalami kenaikan cukup signifikan selama proses pembelajaran. Hal ini disebabkan 
peneliti melakukan implementasi pembelajaran berdiferensiasi proses berdasarkan gaya 
belajar yang dapat mewadahi kemampuan, minat, dan karakteristik peserta didik yang 
beragam. Sehingga, proses pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan aman dan 
nayaman karena pembelajaran yang dilakukan berorientasi pada peserta didik. 

 
H. Melakukan Refleksi Pembelajaran Berdiferensiasi di Kelas VIII D SMP Negeri 36 

Surabaya 
Pendidik merefleksikan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi ini untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik selama belajar agar mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Peneliti mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi proses dengan mengajarkan 
dan memberi materi kepada peserta didik dengan menjelaskan materi yang akan dilakukan, 
kemudian peneliti akan memberikan materi berupa power point text (PPT) yang di berikan 
kepada peserta didik, sehingga mendapatkan hasil diferensiasi proses berdasarkan gaya 
belajar yang sudah di paparkan. Refleksi kegiatan pembelajaran dilakukan pendidik untuk 
menilai dan menentukan rencana tindak lanjut setelah kegiatan pembelajaran 
(Wahyumiani, 2023:162). Hambatan yang terdapat pada gaya belajar para peserta didik 
tentulah bisa menjadi kelebihan nantinya saat pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran, 
evaluasi, dan kegiatan refleksi dilakukan untuk memperbaiki rencana pembelajaran dan 
metode pengajaran yang diterapkan. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat tercapai 
secara optimal. Selain itu, peserta didk juga perlu melakukan refleksi pembelajaran dengan 
merenungkan dan memperbaiki nilai yang diperoleh selama kegiatan belajar di dalam kelas 
(Rusman, 2017:328). Peneliti menggunakan pembelajaran berdiferensiasi proses 
berdasarkan gaya belajar dengan membaginya dalam kelompok visual, auditori, dan 
kinestetik pada peserta didik kelas VIII-D SMP Negeri 36 Surabaya. 

1. Para peserta didik kelas VIII-D tentu memiliki beberapa kreteria seperti pada gaya 
belajar auditori terdapat peserta didik. 

2. Para peserta didik kelas VIII-D tentu memiliki beberapa kreteria seperti pada gaya 
belajar kinestetik terdapat peserta didik. 

Perbedaan gaya belajar tersebut dimiliki oleh peserta didik di kelas VIII-D SMP 
Negeri 36 Surabaya yang dapat peneliti implementasikan saat pembelajaran berdiferensiasi 
proses dilangsungkan. Hasil dari penelitian ini cukup memuaskan dengan mengajarkan dan 
memberi materi kepada peserta didik dengan di jelaskan terlebih dahulu mengenai materi 
yang akan dilakukan. Kemudian, peneliti akan memberikan materi berupa power point text 
(PPT) yang akan disampaikan kepada peserta didik sehingga mendapatkan hasil yang 
cukup optimal. Hambatan yang terdapat pada gaya belajar para peserta didik tentu dapat 
menjadi kelebihan pada saat pembelajaran pertemuan selanjutnya dilakukan. 

 
PENUTUP 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada peserta didik kelas VIII-D SMP Negeri 
36 Surabaya telah dilakukan dengan peneliti memfariasikan modul ajar yang telah disamakan 
dengan gaya belajar peserta didik. Peneliti telah menerapkan diferensiasi proses. Impresi 
implementasi pembelajaran berdiferensiasi proses tampak pada peningkatan nilai rata-rata 
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formatif yang dilaksanakan pada kegiatan belajar-mengajar. Sebab, terlihat pada peningkatan 
perilaku positif siswa meliputi rasa antusias dan aktif saat pembelajaran berlangsung dengan 
menyelesaikan tugas setiap pertemuan. Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi dapat 
diimplementasikan dalam kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 
pendidik perlu meningkatkan kemampuan dengan merancang modul pembelajaran 
berdiferensiasi guna mencegah kegagalan saat pembelajaran berlangsung. 
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